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BAB I
PENDAHULUAN
1. 1      Latar Belakang
Perusahaan adalah mereka yang secara teratur berkesinambungan dan terbuka bertindak dalam kualitas tertentu mencapai atau memperoleh dengan susah payah keuntungan bagi diri mereka. Dalam mencapai keuntungan perusahaan memadukan seluruh sumber daya ekonomi (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang dan jasa (ouput) bagi pelanggan. Seluruh kegiatan perusahaan dilakukan secara terus menerus dan secara teratur berkesinambungan dalam kualitas tertentu akan membentuk suatu sistem. Sistem sangat diperlukan bagi suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan karena sistem merupakan sekelompok unsur yang erat yang berhubungan satu sama lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem yang diterapkan dalam suatu perusahaan akan membentuk suatu prosedur.
	Suatu kegiatan klerikal yang dilakukan oleh suatu perusahaan harus dilakukan secara baik dan benar sehingga mampu menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan saling mendukung pada setiap bagian dalam perusahaan. Akuntansi sangat berkaitan dengan sistem. Akuntansi dan sistem memiliki peran yang penting dalam suatu perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan sistem akuntansi oleh perusahaan adalah kesesuaian dan kecocokan antara sistem itu sendiri dengan aktivitas perusahaan. Salah satu aktivitas yang dilakukan adalah aktivitas yang berhubungan dengan biaya. Biaya merupakan semua peengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses kegiatan operasional, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi untuk memperoleh manfaat lebih dari aktivitas yang dilakukan tersebut. Aktivitas produksi dalam mengolah input dasar menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang jadi tersebut kepada pelanggan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur merupakan kegiatan operasional yang tidak lepas dari biaya. Biaya sangat penting bagi perusahaan karena biaya erat hubungannya dengan kas yang merupakan aktiva paling likuid sehingga mudah untuk dipindahtangankan dan resiko terjadinya tindakan pencurian, penggelapan, penyelewengan, serta bentuk kecurangan lainnya terhadap kas pun sangat tinggi. 
Produksi merupakan kegiatan utama perusahaan manufaktur dan aktivitas yang rutin untuk menghasilkan keuntungan dimana perusahaan menerima orderan dari pelanggan dan kemudian membuat orderan tersebut. Dalam membuat order produksi, perlu dipertimbangkan tersedianya bahan, kapasitas pabrik dan kemampuan karyawan.  Hal yang sangat penting dalam membuat order produksi adalah suatu pengawasan produksi karena merupakan suatu usaha untuk mengamati, mengecek dan menilai proses pelaksanaan suatu rencana yang telah ditetapkan sejak awal, untuk mengetahui kemungkinan terjadi penyimpangan dan kemungkinan melakukan kesalahan yang tidak sesuai dengan rencana. Oleh karena itu perusahaan manufaktur dalam usahanya melindungi kegiatan produksi dari penyalahgunaan, sepatutnya perusahaan perlu menerapkan sistem agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik. Sistem yang diterapkan adalah sistem akuntansi biaya. 
Sistem akuntansi biaya erat hubungannya dengan sistem pengawasan produksi, karena sebagian besar kegiatan perusahaan manufaktur berada didalam fungsi produksi. Sistem akuntansi biaya terdiri dari dua sistem yaitu sistem pengawasan produksi dan sistem akuntansi biaya. Sistem pengawasan produksi terdiri dari jaringan prosedur untuk mengawasi order produksi yang dikeluarkan agar terjadi koordinasi antara kegiatan penjualan, penyediaan bahan baku, fasilitas pabrik, dan penyediaan tenaga kerja guna memenuhi order tersebut. Sedangkan sistem akuntansi biaya terdiri dari jaringan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan data biaya produksi dan biaya non produksi untuk menyajikan informasi biaya bagi kebutuhan manajemen.	
	CV Nuryz Bersaudara Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha percetakan. Kegiatan perusahaan umumnya terdiri dari kegiatan perencanaan dan proses produksi yang dilakukan berdasarkan pesanan yang telah diterima oleh pelanggan. Macam-macam produk yang dihasilkan oleh perusahaan antara lain yaitu brosur, spanduk, booklet, shopping bag, map, kop surat, kartu nama, undangan, buku not, majalah, map, id card, kaos, mug, dan souvenir. Sebagai perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang percetakan. CV Nuryz Bersaudara Palembang masih memiliki sistem akuntansi biaya yang belum baik seperti belum memiliki prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang, prosedur pengembalian barang gudang, perangkapan tugas, prosedur produksi selesai, dokumen yang belum lengkap, dan dokumen yang tidak memenuhi unsur-unsur dalam formulir. CV Nuryz Bersaudara Palembang harus memiliki sistem akuntansi yang baik untuk menjalankan aktivitasnya, khususnya pada sistem akuntansi biaya.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyadari bahwa akuntansi biaya dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memilih judul “Tinjauan Sistem Akuntansi Biaya pada CV Nuryz Bersaudara Palembang”.

1.2 			Rumusan Masalah
   		Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diketahui permasalahan pokok yang ditemukan pada penulisan laporan akhir ini adalah: 
1. Tidak terdapat fungsi penjualan dan fungsi akuntansi biaya sehingga terjadi perangkapan fungsi yaitu fungsi perencanaan dan pengawasan produksi atau fungsi kepala produksi sebagai fungsi penjualan dan fungsi akuntansi biaya. Hal ini dapat dilihat dari tugas yang dilakukan oleh fungsi perencanaan dan pengawasan produksi atau kepala produksi CV Nuryz Bersaudara Palembang yang menerima order dari pelanggan serta melakukan tugas-tugas dari fungsi akuntansi biaya yaitu mencatat konsumsi berbagai sumber daya yang digunakan untuk memproduksi dan biaya overhead pabrik. 
2. Dokumen yang tidak lengkap seperti surat permintaan dan pengeluaran barang gudang dikarenakan pegawai CV Nuryz Bersaudara Palembang hanya mengambil saja bahan baku, bahan penolong, dan barang yang lain yang digudangkan tanpa adanya suatu prosedur. 
CV Nuryz Bersaudara Palembang memiliki sistem akuntansi biaya yang belum baik yaitu adanya perangkapan tugas dan dokumen yang tidak lengkap karena belum memiliki prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang.

1.3       Ruang Lingkup Pembahasan
	Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pembahasan serta analisa yang terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis membatasi pembahasan hanya pada sistem akuntansi biaya CV Nuryz Bersaudara Palembang dan merancang sistem akuntansi biaya CV Nuryz Bersaudara Palembang.

1.4 	Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 	Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui pembagian tugas atau pemisahan tugas fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi biaya pada CV Nuryz Bersaudara Palembang.
2. Untuk mengetahui kelengkapan dokumen yang terkait dalam sistem akuntansi biaya pada CV Nuryz  Bersaudara  Palembang.
1.4.2 	Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan Laporan Akhir ini adalah:
1. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan CV Nuryz Bersaudara                  
Palembang agar dapat memperbaiki sistem akuntansi biaya.
2. Sebagai referensi bacaan yang dapat dijadikan bahan acuan untuk menyusun   laporan akhir mengenai sistem akuntansi pada CV Nuryz Bersaudara  Palembang.



1.5	Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan serta lengkap guna mendukung analisa terhadap permasalahan yang akan dibahas, maka diperlukan metode atau teknik pengumpulan data. Berikut teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2016: 223) adalah sebagai berikut: 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
2. Kuesioner (Angket) 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
3. Observasi 
Adalah teknik pengumpulan mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan wawancara dan kuisioner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam laporan akhir ini adalah dengan metode wawancara yaitu mengadakan komunikasi langsung atau tanya jawab dengan pegawai CV Nuryz Bersaudara Palembang, selain itu penulis juga menggunakan metode observasi dengan melakukan kunjungan langsung ke CV Nuryz Bersaudara Palembang serta riset kepustakaan yang berupa buku-buku pedoman yang berhubungan dengan masalah yang dibahas penulis. 
Jenis dan sumber data dibedakan menjadi dua bagian, seperti yang dikemukakan oleh Sanusi (2012:104) adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung tanpa perantara. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
Berdasarkan jenis data di atas, data yang diperoleh dari CV Nuryz Bersaudara Palembang berupa: 
1. Data primer yaitu wawancara langsung dengan bagian kepala produksi CV Nuryz Bersaudara Palembang mengenai sistem akuntansi biaya. 
2. Data sekunder yang digunakan penulis berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas, serta kegiatan perusahaan pada CV Nuryz Bersaudara Palembang.

1.6 	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi Laporan Akhir secara jelas dan ringkas. Sehingga terdapat gambaran hubungan antara masing-masing bab dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut:
BAB I 		PENDAHULUAN
Bab ini merupakan awal dari penulisan laporan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
BAB II 	TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, penulis mengemukakan tinjauan teori menurut pendapat para ahli mengenai pengertian sistem akuntansi, faktor-faktor dalam penyusunan sistem akuntansi, tujuan sistem akuntansi, unsur-unsur sistem akuntansi pokok, pengertian sistem akuntansi biaya, fungsi-fungsi terkait, dokumen terkait, catatan terkait, prosedur dan bagan alir sistem akuntansi biaya.
BAB III 	GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan antara lain sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas, aktivitas usaha, prosedur dan bagan alir sistem akuntansi biaya CV Nuryz Bersaudara Palembang.
BAB IV	PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menganalisis sistem akuntansi biaya pada CV Nuryz Bersaudara Palembang. Analisis ini meliputi hasil analisis fungsi yang terkait pada saat sistem akuntansi biaya, hasil analisis usulan dokumen yang digunakan pada saat sistem akuntansi biaya, hasil analisis usulan catatan akuntansi yang digunakan pada saat sistem akuntansi biaya, dan usulan bagan alir sistem akuntansi biaya.
BAB V 	SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dimana penulis memberikan suatu kesimpulan dari isi pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya. Pada bab ini penulis juga memberikan saran-saran yang diharapkan akan bermanfaat dalam pemecahan masalah.
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